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ABSTRAK

KIKI ISMIANTI. 105960198315. Analisis Pendapatan dan Titik Impas
Usahatani Padi Sawah di Desa Sendana Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa.
Dibimbing oleh KASIFAH dan FIRMANSYAH.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pendapatan dan Titik Impas
Usahatani Padi Sawah di Desa Sendana Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa

Pengambilan populasi dalam penelitian dilakukan secara purposive
sampling yaitu secara sengaja. Populasi dalam penelitian ini sebesar 220 orang.
Sementara untuk penentuan sampel dilakukan juga dengan purposive sampling
dengan mengambil 10% dari populasi sehingga memperoleh 22 orang sebagai
sampel.

Produksi Padi Sawah di Desa Sendana Kecamatan Mambi Kabupaten
Mamasa sebesar 4.744,19 Kg/Ha/musim dengan pendapatan rata-rata sebesar Rp
7.522.601,96 /Ha/musim. Sedangkan titik impas hargan penjualan Rp 1.200,62
yang artinya untuk memperoleh keuntungan harga penjualan padi harus di atas
dari Rp 1.200,62. Titik impas unit sebesar 293,19 kg unit, sementara hasil
produksi yang diperoleh oleh petani sebesar 4.744,19 kg unit, yang artinya petani
di Desa Sendana Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa tidak akan mengalami
kerugian ataupun berada pada titik impas.

Kata Kunci : Pendapatan, Titik Impas, Usahatani, Padi Sawah.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Padi merupakan komoditi pangan paling penting bagi Indonesia, sehingga
padi sering menjadi komoditi strategi dan produksi padi dalam negri menjadi
tolak ukur ketersediaan pangan bagi Indonesia. Sebagai komoditi yang strategis
maka dalam melakukan usahataninya petani mengharapkan setiap rupiah yang
dikeluarkan akan menghasilkan pendapatan yang seimbang. Namun tinggi
rendahnya pendapatan yang diterimah oleh petani tergantung dari biaya produksi
(input) selama kegiatan berlangsung dan jumlah produksi (output) yang
dihasilkannya. Semakin rendah tingkat produksi maka pendapatan yang
diperolehnya juga rendah. Sehingga pendapatan seringkali menjadi pengukur
keberhasilan dalam setiap menjalankan usahatani. Untuk mengetahui apakah
usahanya mendapatkan keuntungan atau dalam keadaan tidak menguntungkan,
maka analisis titik impas juga dapat digunakan petani untuk membuat keputusan
berapa besar produksi yang harus dihasilkan agar usaha tidak berada dalam
keadaan rugi (Risna, 2018).

Analisis titik impas dapat digunakan sebagai dasar atau landasan
merencanakan kegiatan operasional dalam usaha mencapai laba/keuntungan,
sebagai dasar untuk mengendalikan kegiatan yang sedang berjalan yaitu alat
penyesuaian realisasi dengan perencanaan, dan sebagai bahan pertimbangan
dalam menentukan kapan hasil produksi akan dijual dengan harga yang sesuai

sehingga keuntungan yang ditargetkan dapat tercapai. Permasalahan dalam hal ini



adalah kurangnya kemampuan petani untuk memperhitungkan apakah usaha yang
dikelolanya dalam keadaan menguntungkan, impas, atau bahkan dalam keadaan
rugi (Giyanti, 2012).

Provinsi Sulawesi Barat saat ini bukan hanya dikenal sebagai gudang
berbagai komoditi perkebunan seperti kakao, kopi, dan kelapa, tetapi tanaman
pangan seperti padi sedang berkembang pesat. Peningkatan produksi padi sangat
didukung oleh inovasi teknologi yang dibawa oleh Loka Pengkajian Teknologi
Pertanian (LPTP) Sulawesi Barat. Di Sulawesi Barat, produktivitas padi sawah
baru mencapai 5,12 t/ha (BPS Sulbar, 2014), sedangkan potensi hasil varietas padi
yang berkembang berkisar 6-10 t/ha (BB Padi, 2010). Kesenjangan produktivitas
dengan potensi hasil yang ada tersebut disebabkan oleh masih rendahnya
penerapan/inovasi teknologi dalam budidaya.

Kabupaten Mamasa merupakan salah satu sentra utama produksi padi di
Sulawesi Barat. Produktivitas padi yang berkembang masih tergolong rendah
yaitu 4,97 t/ha. Rendahnya inovasi dan penerapan teknologi dalam usahatani padi
di Sulawesi Barat khususnya di Kabupaten Mamasa merupakan faktor penyebab
rendahnya produksi dan produktivitas. Dalam upaya mendukung swasembada
pangan berkelanjutan, maka program peningkatan produksi beras pada wilayah-
wilayah basis produksi terus dilakukan. Produktivitas dan produksi padi yang
telah ada di Kabupaten Mamasa , Sulawesi Barat masih berpotensi besar untuk
dapat ditingkatkan, sebab kondisi agroekosistem sangat mendukung untuk
pengembangan padi (Kustiyanti, 2001). Adapun pendapatan usahatani padi di

Kabupaten Mamasa dari tahun 2013-2017 sebagai berikut :



Tabel 1: Pendapatan Usahatani Padi Sawah Tahun 2013-2017 di Kabupaten
Mamasa Provinsi Sulawesi Barat

Tahun Luas Lahan (Ha) Hasil Pendapatan (Ton)
2013 1404 10.755,00
2014 1404 7.232,40
2015 1404 9.674,80
2016 1404 10.829,00
2017 1515 13.797,00

Sumber: Sulawesi Barat dalam Angka, 2015

Berdasarkan kondisi dilapangan, di Desa Sendana Kecamatan Mambi
Kabupaten Mamasa pendapatan yang diperoleh oleh petani masih sangat rendah
atau bahkan berada pada titik impas. Rendahnya pendapatan yang diperoleh oleh
petani disebabkan karna rendahnya hasil produksi yang diperoleh. Rendahnya
hasil produksi dipengruhi oleh kurangnya penyuluh pertanian memberikan

penyuluhan tentang usahatani padi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang dapat
diangkat dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana pendapatan usahatani padi sawah di Desa Sendana Kecamatan
Mambi Kabupaten Mamasa ?
2. Bagaimana titik impas usahatani padi sawah di Desa Sendana Kecamatan

Mambi Kabupaten Mamasa ?



1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan rumusan masalah, maka yang
menjadi tujuan dan kegunaan penelitian sebagai berikut :
Berdasarkan uraian pada latar belakang dan rumusan masalah, maka yang
menjadi tujuan yaitu :
1. Untuk mengetahui pendapatan usahatani padi sawah di Desa Sendana
Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa.
2. Untuk mengetahui titik impas usahatani padi sawah di Desa Sendana
Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa.
Adapun kegunaan penelitian ini adalah :
1. Sebagai bahan informasi bagi masyarakat mengenai pentingnya usahatani
padi sebagai pangan pokok dalam memenuhi kebutuhan pangan.
2. Sebagai bahan referensi bagi peneliti — peneliti selanjutnya untuk melakukan
penelitian, khususnya yang berkaitan dengan padi dan usahatani padi.
3. Sebagai pengembangan diri bagi peneliti dan menjadi salah satu syarat dalam
menyelesaikan studi untuk mendapatkan gelar Sarjana Pertanian pada Jurusan

Agribisnis Universitas Muhammadiyah.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Usahatani Padi

Sejak lahir peradaban manusia, pertanian memainkan peran sebagai suatu
kegiatan yang sangat esensial dalam menopang hidup dan kehidupan manusia.
Sektor ini merupkan satu-satunya sektor yang sangat bergantung pada sumber
daya lahan, air, iklim dan ekosistem disekitarnya. Mengingat keadaan iklim,
struktur tanah dan air disetiap daerah berbeda maka jenis tanaman padi di setiap
daerah umumnya berbeda. Perbedaan tersebut umumnya terletak pada usia
tanaman, jumlah hasil mutu beras, dan ketahanan terhadap hama dan penyakit.
Tanaman padi pada umunya berumur 100-110 hari setelah tanam tergantung padi
varietas yang akan ditanam dan produktivitas hasil mencapai 6-7,8 ton perhektar
(Anton, 2016).

Padi merupakan komoditas tanaman pangan penghasil beras yang
memegang peranan penting dalam kehidupan ekonomi Indonesian. Yaitu beras
sebagai makanan pokok sangat sulit digantikan oleh bahan pokok lainnya.
Diantaranya jagung, umbi-umbian, sagu dan sumber karbohidrat lainnya.
Sehingga keberadaan beras menjadi prioritas utama masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan asupan karbohidrat yang dapat mengenyangkan dan merupakan sumber
karbohidrat utama yang mudah diubah menjadi energi. Padi sebagai tanaman
pangan dikonsumsi kurang lebih 90% dari keseluruhan penduduk Indonesia

untuk makanan pokok sehari-hari.



Padi sebagai penghasil beras merupakan makanan pokok lebih dari 95%
penduduk Indonesia. Selain itu, bercocok tanam padi juga telah menyediakan
lapangan pekerjaan bagi sekitar 20 juta rumah petani di pedesaan, sehingga dari
sisi ketahanan pangan nasional fungsional menjadi amat penting dan strategis.
Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk menyiasati sempitnya lahan pertanian
terutama di perkotaan adalah bercocok tanam di dalam pot atau wadah. Cara ini
sudah lama digunakan untuk tanaman hias dan beberapa jenis tanaman sayuran
seperti cabe ataupun tomat. Namun menanam padi dalam pot belum banyak
dilakukan. Apalagi dengan sistem hidroponik (Candra, 2017).

Petani tradisional umumnya menanam padi hanya berdasarkan pengalaman,
karena pengetahuan yang terbatas maka satu jenis padi ditanam terus menerus
dalam suatu lahan. Pola tanam yang demikian bukan cara yang baik, terutama
terhadap keungkinan besar serangan hama dan penyakit. Adapun jenis padi yang
diusahakaan oleh petani yaitu :

1. Padi sawah, yaitu padi yang ditanam di sawah, yaitu lahan yang cukup
memperoleh air. Padi sawah pada waktu tertentu memerlukan genangan air,
termasuk sejak tanaman sampai mulai berbuah.

2. Padi kering yaitu jenis padi yang tidak membutuhkan banyak air sebagaimana
padi sawah. Bahkan pasi kering ini dapat tumbuh hanya mengandalkan curah
hujan (Dennis 2017).

Usahatani merupakan seluruh proses pengorganisasian faktor-faktor
produksi yaitu alam, tenaga kerja, modal dan pengolahan yang diusahakan oleh

perorangan atau sekumpulan orang untuk menghasilkan output yang dapat



memenuhi kebutuhan keluarga ataupun orang lain di samping bermotif mencari

keuntungan. Pada umumnya ciri-ciri usahatani di Indonesia adalah berlahan

sempit, modal relatif kecil, pengetahuan petani terbatas, kurang dinamik sehingga
berakibat pada rendahnya pendapatan usahatani.

Keterbatasan modal seringkali menjadi penyebab petani tidak mampu
membeli teknologi. Sehingga kegiatan usahatani biasanya dilakukan dengan
menggunakan teknologi yang dimiliki petani. Tujuan setiap petani dalam
melaksanakan usahataninya berbeda-beda. Apabila dorongannya untuk memenuhi
kebutuhan keluarga baik melalui atau tanpa perederan uang, maka usahatani yang
demikian disebut usahatani pencukup kebutuhan keluarga. Sedangkan bila
motivasi yang mendorongnya untuk mencari keuntungan maka disebut usahatani
komersial. Faktor-faktor yang mempengaruhi usahatani terdiri dari faktor internal
dan eksternal. Faktor internal antara lain teknologi, penggunaan input dan teknik
bercocok tanam. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari iklim, cuaca, hama dan
penyakit (Hamid, 2016).

Usahatani dikatakan sukses apabila pendapatan yang diperoleh memenuhi
syarat-syarat sebagai berikut :

a. Cukup untuk membayar semua pembelian sarana produksi termasuk biaya
angkutan dan biaya administrasi yang mungkin melekat pada pembelian
tersebut.

b. Cukup untuk membayar bunga modal yang ditanamkan (termasuk pembayaran

sewa tanah atau pembayaran dana depresi modal).



c. Cukup untuk membayar tenaga kerja yang dibayar atau bentuk-bantuk upah
lainnya untuk tenaga kerja yang tidak diupah.

Usahatani biasanya diartikan sebagai ilmu yang mempelajari bagaimana
seseorang mengalokasikan sumberdaya yang ada secara efektif dan efesien untuk
tujuan memperoleh keuntungan yang tinggi pada waktu tertentu. Dikatakan
efesien bila petani atau produsen dapat mengalokasikan sumberdaya yang mereka
miliki sebaik-baiknya, dan dikatakan efesien bila pemanfaatan sumberdaya
tersebut menghasilkan keluaran yang melebihi masukan. Efesiensi usahatani dapat
diukur dengan cara menghitung efesiensi teknis dan harga serta ekonomis. Ketiga
macam efesiensi ini penting untuk diketahui dan diraih oleh petani bila ia
menginginkan keuntungan yang sebesar-besarnya.

Dalam usahatani sebagian besar tenaga kerja berasal dari keluarga petani
sendiri yang teratas ayah sebagai kepala keluarga, istri dan anak-anak petani.
Tenaga kerja yang berasal dari keluarga petani ini merupakan sumbanagn
keluarga para produksi yang utama, maka yang dimaksudkannya adalah mengenai
kedudukan petani dalam usahatani (Candra, 2017)

Usahatani yang ada di negara berkembang khususnya Indonesia terdapat
dua corak dalam pengolaannya yaitu usahatani yang bersifat subsistem adalah
dengan merubah melalui usahatani untuk mencarai laba atau profit yang sebesar-
besarnya. Tingkat kesenjangan petani sangat ditentukan pada hasil panen yang
diperoleh. Banyaknya hasil panen tercermin dari besarnya pendapatan yang

diterima dan pendapatan tersebut sebagian besar untuk keperluan konsumsi



keluarga terpenuhi, dengan demikian tingkat kebutuhan konsumsi keluarga
terpenuhi.

Umumnya memang petani tidak mempunyai catatan usahatani, sehingga
sulit bagi petani untuk melakukan analisis usahatani. Petani hanya mengingat-
ingat anggaran arus uang tunai yang mereka lakukan walaupun sebenarnya
ingatan itu tidak terlalu jelek, karena mereka masih ingat bila ditanya tentang
berapa outputyang mereka peroleh dan berapa input yang mereka gunakan. Tentu

saja teknik pengumpulan dananya harus baik dan benar (Nainggalon, 2017).

2.2 Pendapatan Usahatani Padi

Pendapatan diperlukan oleh keluarga petani untuk memenuhi kebutuhan
hidup ini tidak tetap melainkan terus menerus. Oleh karena itu, pendapatan yang
maksimal itulah yang selalu di harapkan petani dari usahatani. Pendapatan
merupakan produksi yang dinyatakan dalam bentuk uang setelah dikurangi biaya
yang dikeluarkan selama kegiatan usahatani.

Pendapatan seseorang individu di definisikan sebagai jumlah penghasilan
yang diperoleh dari jasa-jasa produksi yang diserahkan pada suatu atau
diperolehnya dari harta kekayaannya, sedangkan pendapatan tidak lebih dari pada
penjumlahan dari semua pendapatan individu.

Menurut Soekartawi dalam Hikmayanti (2012), pendapatan dibedakan atas
dua pengertian yaitu :

1. Pendapatan kotor usahatani. Sebagai nilai produksi usahatani dikalikan harga

dalam jangka waktu tertentu baik yang dijual maupun yang di konsumsi



sendiri, digunakan untuk pembayaran dan simpanan atau ada di gudang pada
akhir tahun.

2. Pendapatan bersih usahatani, Merupakan selisih antara pendapatan kotor
dengan usahatani dengan pengeluaran total usahatani.

Menurut Kotler (1997), pendapatan usahatani merupakan selisih biaya yang
dikeluarkan dan penerimaan yang diperoleh. Besarnya pendapatan yang diterima
merupakan balas jasa untuk tenaga kerja, modal kerja keluarga yang dipakai dan
pengolahan yang dilakukan oleh seluruh anggota keluarga. Bentuk dan jumlah
pendapatan memiliki fungsi yang sama, yaitu untuk memenuhi keperluan sehari-
hari dan memberikan kepuasan petani agar dapat melanjutkan kegiatannya
(Keukama, 2017)

Menurut Lipsey tahun 2000, keuntungan adalah perenimaan total dikurangi
biaya total. Jadi keuntungan ditentukan oleh dua hal, yaitu penerimaan dan biaya,
jika perubahan penerimaan lebih besar dari pada perubahan biaya dari setiap
output, maka keuntungan yang diterima akan meningkat. Jika perubahan
penerimaan lebih kecil dari pada perubahan biaya, maka keuntungan yang
diterima lebih kecil dari pada perubahan biaya, maka keuntungan yang diterima
akan menurun. Keuntungan akan maksimal jika perubahan penerimaan sama

dengan perubahan biaya. Secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut:

n=TR-TC (Lipsey, 2000)
Keterangan :
yis = Keuntungan
TR = Penerimaan Total

TC  =Biaya Total
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Keuntungan ataun laba menunjukkan nilai tambah atau hasil yang diperoleh
dari modal yang dijalankan. Setiap kegiatan yang dijalankan perusahaan tentu
berdasarkan modal yang dijalankan. Dengan modal itulah keuntungan atau laba
diperoleh. Hal inilah yang menjadi tujuan utama dari setiap perusahaan (Laksmi,
2012)

Menurut Ananta (2009), struktur pendapatan akan mempengaruhi
permintaan terhadap barang dan jasa yang pada gilirannya mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi. Ekonomi sumberdaya manusia juga melihat struktur
pendapatan, sebagai akibat balas jasa yang diterima oleh pekerja. Adapun ukuran
pendapatan tenaga kerja antara lain:

1. Pendapatan kerja petani adalah pendapatan yang diperhitungkan dari
penerimaan dan penjualan hasil. Penerimaan yang diperhitungkan dari yang
digunakan untuk keluarga ditambah dengan kenaikan nilai inventaris dikurangi
pengeluaran yang diperhitungkan.

2. Pendapatan tenaga kerja petani dari penghasilan yang diperoleh kerja petani
ditambah yang diperhitingkan untuk keluarga.

3. Pendapatan keluarga diperoleh dari pendapatan keluarga sebagai sumber
(Milfitra, 2016)

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani padi diantaraya

adalah :

1. Produksi
Produksi adalah kegiatan yang menghasilkan barang dan jasa. Pengertian

produksi secara sempit adalah perbuatan atau kegiatan manusia untuk membuat
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suatu barang atau mengubah suatu barang menjadi barang lain. Secara luas
produksi dapat diartikan sebagai segala perbuatan atau kegiatan manusia baik
secara langsung maupun tidak langsung, yang ditujukan untuk menambah atau
mempertinggi nilai dan guna suatu barang untuk memenuhi kebutuhan manusia
(Nisa, 2017).

Produksi adalah suatu fungsi atau persamaan yang menunjukkan hubungan
antara tingkat output dan tingkat penggunaan input-output. Input dan output untuk
setiap sistem produksi adalah fungsi dari karakteristik teknologi. Selagi teknologi
dapat ditingkatkan dan fungsi produksi berubah. Faktor produktivitas adalah kunci
untuk mendapatkan kombinasi atau proporsi input yang optimal yang harus
dipergunakan untuk menghasilkan satu produk yang mengacu pada the law of
variabel proportion factor memberikan dasar untuk penggunaan sumber daya
yang efesiensi dalam sebuah sistem produksi.

Miller dan Miner menyatakan produksi merupakan konsep arus, yang
dimaksud konsep arus (flow concept) adalah produksi merupakan kegiatan yang
diukur sebagai tingkat-tingkat output per unit periode/waktu. Sedangkan
outputnya sendiri senantiasa diasumsikan konstan kualitasnya. Jadi bila kita
berbicara mengenai peningkatan produksi, ini berarti peningkatan output dengan
mengasumsikan faktor-faktor yang lain yang sekitarnya berpengaruh tidak
berubah sama sekali (konstan) (Suratiyah, 2009).

Produksi adalah proses mengubah input menjadi output sehingga nilai
barang tersebut bertambah. Input dapat terdiri dari barang atau jasa yang

digunakan dalam proses produksi dan output adalah barang dan jasa yang
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dihasilkan dalam suatu proses produksi. Produksi dapat didefenisikan sebagai
suatu proses yang menciptakan atau menambah nilai guna atau manfaat baru.
Guna atau manfaat mengandung pengertian kemampuan barang atau jasa untuk
memenuhi kebutuhan manusia jadi produksi meliputi semua aktifitas menciptakan
barang dan jasa

Produksi padi adalah jumlah output atau hasil panen padi dari lahan petani
selama satu kali musim tanam yang diukur dalam satuan kilogram (kg). Kemudian
produktivitas adalah kemampuan suatu faktor produksi, seperti luas tanah, untuk
memperoleh hasil produksi per hektar. Produksi dan produktivitas ditentukan oleh
banyak faktor seperti kesuburan tanah, varietas bibit yang ditanam, penggunaan
pupuk yang memadai baik jenis maupun dosis, tersedianya air dalam jumlah yang
cukup, teknik bercocok tanam yang tepat dan penggunaan alat-alat produksi
pertanian yang memadai dan tersedianya tenaga kerja (Pratama, 2014).

Selanjutnya Widayat menjelaskan bahwa produksi pada umumnya
membutuhkan berbagai macam faktor produksi, misalnya tenaga kerja, luas lahan
dan berbagai bahan mentah pada setiap proses produksi. Tanpa kegiatan produksi,
kebutuhan manusia yang banyak ragam yaitu tidak dapat dipenuhi. Kemajuan
dalam hal melakukan produksi ada hubungannya dengan standar hidup. Jadi,
secara umum tujuan produksi adalah kebutuhan manusia untuk mencapai
kemakmuran. Perlu diketahui bahwa dalam kegiatan produksi ada pihak yang
terkait. Pihak pertama adalah pihak yang menghasilkan barang dan jasa yang kita
sebut sebagai produsen. Sedangkan pihak kedua adalah pihak yang

mengkonsumsi barang dan jasa yaitu konsumen. Karenanya, tujuan produksi juga
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dapat dilihat secara khusus dari sudut kepentingan pihak-pihak tersebut. Bagi
pihak produsen, tujuan produksi adalah untuk meningkatkan keuntungan serta
menjaga keseimbangan perusahaan. Sementara bagi masyarakat atau konsumen.

2. Biaya

Biaya adalah setiap kegiatan yang dilakukan pada suatu usaha memerlukan
pengorbanan fisik non fisik, baik langsung maupun tidak langsung. Dalam
kegiatan ekonomi setiap kegiatan untuk memperoleh suatu barang atau jasa
diperlukan pengorbanan dari barang atau jasa lain dengan demikian pengorbanan
ini diartikan sebagai modal atau biaya. Biaya produksi dalam usahatani dapat
berupa uang tunai, upah kerja untuk biaya persiapan dan penggarapan tanah, biaya
pembelian pupuk, biaya bibit, herbisida, dan sebagainya (Ziraah, 2016).

Biaya adalah semua pengeluaran yang dinyatakan dengan uang yang
diperlukan untuk menghasilkan sesuatu produk dalam suatu periode produksi.
Nilai biaya dinyatakan dengan uang, yang termasuk dengan biaya adalah :

a. Sarana produksi yang habis terpakai, seperti bibit, pupuk, pestisida, bahan
bakar, bunga modal, dalam penanaman modal.

b. Lahan seperti sewa lahan baik berupa uang atau pajak, iuran pengairan,
taksiran penggunaan biaya jika yang digunakan ialah tanah milik sendiri.

c. Biaya dari alat-alat produksi tahan lama, yaitu seperti bangunan, alat dan
perkakas, yang berupa penyusutan.

d. Tenaga kerja dari petani itu sendiri dan anggota keluarganya, tenaga kerja tetap
atau tenaga kerja bergaji tetap.

e. Biaya-biaya tak terduga lainnya
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Menurut Supriadi (2000) biaya adalah sejumlah nilai uang yang dikeluarkan
oleh produsen atau pengusaha untuk membiayai kegiatan produksi. Biaya
diklasifikasikan menjadi biaya tetap dan biaya variabel. Klasifikasi biaya dalam
perusahaan dibedakan menjadi dua yaitu biaya tetap dan biaya variabel yang dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Biaya Tetap
Biaya tetap adalah biaya yang secara tetap dibayar atau dikeluarkan oleh
produsen atau pengusaha dan besarnya tidak dipengaruhi oleh tingkat output.
Yang termasuk kategori biaya tetap adalah sewa tanah bagi produsen yang
tidak memiliki tanah sendiri, sewa gudang, sewa gedung, biaya penyusutan,
alat, sewa kantor, gaji pegawai atau karyawan.
2. Biaya Variabel
Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan oleh pengusaha sebagai
akibat penggunaan faktor produksi yang bersifat variabel, sehingga biaya ini
besarnya berubah-ubah dengan berubahnya jumlah barang yang dihasilkan
dalam jangkan pendek. Biaya variabel adalah biaya tenaga kerja, biaya saprodi.
3. Biaya Total

Biaya total merupakan keseluruhan jumlah biaya produksi yang
dikeluarkan, yaitu merupakan penjumlahan dari biaya tetap dan biaya variabel,
dapat ditulis sebagai berikut :

TC=TFC+ TVC (Pratama, 2014)

Keterangan :

TC  =Biaya Total
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TFC = Total Biaya tetap
TVC = Total Biaya Variabel

Biaya jangka pendek berkaitan dengan penggunaan biaya itu dalam waktu
dan atau situasi yang tidak lama, jumlah masukan (faktor produksi) tidak sama,
dapat berubah-ubah. Namun demikian biaya produksi jangka pendek masih dapat
dibedakan adanya biaya variabel dan biaya tetap , sedangkan dalam jangka
panjang semua faktor produksi adalah biaya variabrel (Pratama,2014)

3. Harga

Menurut Fandy Tjiptono (2008) menyebutkan bahwa harga merupakan satu-
satunya unsur bauran pemasaran yang memberikan pemasukan atau pendapatan
bagi perusahaan. Menurut Kotler dan Keller yang dialih bahasakan oleh Bob
Sabran (2009) harga adalah salah satu bauran pemasaran yang menghasilkan
pendapatan, elemen lain menghasilkan biaya. Harga merupakan elemen termudah
dalam program pemasaran untuk disesuaikan, fitur produk, saluran, dan bahkan
komunikasi membutuhkan banyak waktu (Riyono, 2016)

Menurut Swastha (2010), harga adalah jumlah uvang (ditambah beberapa
barang kalau mungkin) yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi
dari barang beserta pelayanannya.

Dari defenisi diatas tersebut menjelaskan bahwa harga adalah unsur penting
dalam sebuah perusahaan dimana dengan adanya harga maka perusahaan akan
mendapatkan income bagi keberlangsungan perusahaan. Selain itu, harga juga
merupakan alat yang nantinya dijadikan proses pertukaran terhadap suatu barang

atau jasa oleh konsumen.
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Penerapan harga bertujuan untuk mencapai atau memperoleh keuntungan,
penetapan harga sangatlah berpengaruh pada penetepan posisi produknya yang
berdasarkan kualitas. Menurut basu swastha (2003), harga merupakan sejumlah
uang yang harus dibayar oleh konsumen atau pembeli untuk mendapatkan produk
yang ditawarkan oleh penjual. Penetapan harga jual harus disesuaikan dengan
daya beli konsumen yang dituju dan dengan mempertimbangkan faktor biaya,
laba, pesaing, dan perubahan keinginan pasar (Ramadani, 2017)

4. Penerimaan

Penerimaan merupakan suatu hasil penjualan dari barang tertentu yang
diterima atas penyerahan sejumlah barang pada pihak lain. Jumlah penerimaan
(Total Revenue) di defenisikan sebagai penerimaan dari penjualan dari barang
tertentu yang diperoleh dari sejumlah satuan barang yang terjual dikalikan harga
penjualan setiap satuan barang.Penerimaan di bidang pertanian adalah produksi
yang dinyatakan dalam bentuk uang tunai sebelum dikurangi dengan biaya
pengeluaran selama kegiatan usaha tersebut (Dennis, 2017).

Penerimaan diperoleh dari produksi fisik dikalikan dengan harga produksi.
Total pendapatan bersih diperoleh dari total penerimaan dikurangi dengan total
biaya dalam suatu produksi. Soekartawi (2002), menyatakan bahwa keuntungan
adalah selisih antara penerimaan total dan biaya-biaya. Biaya ini dalam banyak
kenyataan, dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu biaya tetap (seperti sewa
tanah, pembelian alat pertanian) dan biaya tidak tetap (seperti biaya yang
dikeluarkan untuk membeli bibit, pupuk, obat-obatan, dan pembayaran tenaga

kerja). Secara matematis ditulis sebagai berikut
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TR=QxP (Soekartawi, 2002)

Keterangan :
TR = Penerimaan Total
Q = Jumlah produk yang dihasilkan
P = Harga Produk

Semakin banyak jumlah produk yang dihasilkan maupun semakin tinggi
harga per unit produksi yang bersangkutan, maka penerimaan total yang diterima
produsen akan semakin besar. Sebaiknya jika produk yang dihasilkan sedikit dan
harganya rendah maka penerimaan total yang diterima produsen semakin kecil
(Sulferi, 2016).

Penerimaan usahatani adalah perkalian antara produksi yang diperoleh
dengan harga jual. Biaya usahatani adalah semua pengeluaran yang digunakan
dalam suatu usahatani dan pendapatan usahatani adalah selisih antara pengeluaran
dan penerimaan dalam usahatani. Pendapatan sangat dipengaruhi oleh banyaknya
produksi yang dijual oleh petani sendiri sehingga semakin banyak jumlah

produksi maka semakin tinggi pendapatan yang diperoleh Keukama, 2017).

2.3 Titik Impas

Menurut Prasetya dan Lukiastuti (2009), analisis Titik Impas (Break Even
Point) adalah suatu analisis yang bertujuan untuk menemukan suatu titik, dalam
unit atau rupiah, yang menunjukkan biaya sama dengan pendapatan. Titik tersebut
dinamakan titik BEP. Dengan mengetahui titik BEP, analisis dapat mengetahui

pada volume penjualan, berapa perusahaan mencapai titik impasnya, yaitu tidak
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rugi tetapi juga tidak untung sehingga apabila penjualan melebihi titik itu, maka
perusahaan mulai mendapat keuntungan (Giyanti, 2012)

Menurut Yamit(2008), BEP dapat diartikan suatu keadaan dimana total
pendapatan besarnya sama dengan total biaya (TR = TC). Sedangkan menurut
Prawirosentono (2001), analisi Break Even Point (BEP) merupakan titik produksi,
dimana hasil penjualan sama persis dengan total biaya produksi.

Dalam bukunya Herjanto (2008) menyatakan bahwa analisis Break Even
Point adalah suatu analisis yang bertujuan untuk menemukan satu titik dalam
kurva biaya-pendapatan yang menunjukkan biaya sama dengan pendapatan. Titik
tersebut disebut sebagai titik Break Even Point (BEP) (Susanta, 2016).

Adapun analisis Break Even Point (BEP) dapat dilakukan dengan
menggunakan pendekatan matematis. Dengan menggunakan pendekatan
matematis atau sama dengan biaya, maka menurut Gabriel (2016) rumus BEP

dapat diperoleh sebagai berikut :

TC
BEP Harga (Rp/Kg) = —  (Gabriel, 2016)
Y
FC
BEP (Unit) =—— (Gabriael,2016)
P-VC
Keterangan :
BEP = Titik Breank Even Point (dalam harga)
Y = Produksi
TC = Total Biaya
FC = Biaya Tetap
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P = Harga Per Unit

VvC = Biaya Variabel (Per Unit)

2.4 Kerangka Pikir

Produktivitas usahatani padi dapat mengalami peningkatan maupun
penurunan jumlah produksi. Hal tersebut biasanya disebabkan oleh penggunaan
faktor produksi yang kurang tepat dan efesien. Penggunaan faktor produksi
merupakan salah satu kunci utama dalam pembangunan pertanian. Jika
penggunaan faktor produksi tidak tepat dan efesien maka akan menyebabkan
penurunan produksi dan rendahnya pendapatan dalam usahatani padi. Pengelolaan
penggunaan faktor produksi yang tepat dan efesien dapat meningkatkan produksi
dan menjaga keberlanjutan usahatani padi. Upaya peningkatan produksi tanaman
pangan melalui efesiensi produksi menjadi salah satu pilihan yang tepat. Dengan
efesiensi, petani dapat menggunakan input produksi sesuai dengan ketentuan
untuk mendapat produksi yang optimal.

Untuk melihat secara jelas alur pemikiran atau kerangka pemikiran dari
Analisis pendapatan dan titik impas usahatani padi di Desa Sendana, Kecamatan

Mambi, Kabupaten Mamasa Provinsi Sulawesi Barat dapat dilihat pada Gambar 1
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Gambar 1: Kerangka Pikir Analisis Pendapatan dan Titik Impas usahatani Padi
sawah.
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sendana, Kecamatan Mambi, Kabupaten
Mamasa Provinsi Sulawesi Barat. Lokasi ini dipilih secara Purposive Sampling
dengan pertimbangan bahwa daerah tersebut merupakan sentra produksi padi.

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juli sampai bulan Agustus 2019.

3.2 Teknik Penentuan Sampel

Penentuan sampel penelitian ini dilakukan dengan sengaja (Purposive
sampling). Menurut Umar (2004) metode Purposive sampling dimana dalam hal
ini sampel berdasarkan pada karakteristik tertentu yang dianggap mempunyai
sangkut paut dengan karakteristik populasi yang diketahui sebelumnya. Dasar
pertimbangan pemilihan daerah penelitian karna di Desa Sendana Kecamatan
Mambi Kabupaten Mamasa merupakan salah satu daerah yang petaninya
mayoritas melakukan usahatani padi dengan banyaknya populasi 220 petani.

Dari jumlah populasi tersebut diambil 10 % atau sebanyak 22 orang petani
untuk dijadikan sampel dengan menggunakan metode Purposive sampling. karena
peneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri
homogen (kesamaan) yang dimiliki petani seperti :

1. Memiliki luas lahan persawahan yang sama rata-rata 0,1-1 hektar

2. Memiliki hasil produksi sekitar 10-50 karung.



3.3 Jenis dan Sumber Data

1. Data primer yaitu data yang bersumber dari hasil wawancara langsung ataupun
survey terhadap rumah tangga responden dan atau petani padi menggunakan
daftar pertanyaan (kuisioner) yang telah disiapkan sebelumnya. Data primer ini
mencakup tiga hal yang akan diamati yaitu ketersediaan pangan, akses pangan
dan konsumsi pangan. Informasi yang dibutuhkan selain dari responden juga
dapat diketahui dari petani padi di lokasi penelitian tersebut.

2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari Kantor Desa Sendana, Kantor
Dinas Pertanian Kabupaten Mamasa, Badan Ketahanan Pangan Daerah
Provinsi Sulawesi Barat, dan Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Barat

serta lembaga atau instansi lain yang berkaitan dengan penelitian ini.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi
Dalam penelitian ini saya melakukan observasi yaitu melakukan
pengamatan pada lingkungan rumah tangga dan masyarakat di lokasi
penelitian. Diantaranya jumlah, jenis dan kualitas produksi, biaya produksi
yang di antaranya ada biaya variabel dan biaya tetap sehingga menghasilkan
pendapatan dan titik impasnya.

2. Wawancara

Saya melakukan tanya jawab terhadap beberapa responden yang

merupakan petani padi sawah dengan menggunakan kusioner untuk
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mengetahui pendapatan yang diperoleh sehingga dapat melengkapi informasi
yang dibutuhkan.
3. Dokumentasi
Mengumpulkan gambar atau foto pada saat kegiatan penelitian

berlangsung untuk dijadikan lampiran.

3.5 Teknik Analisis Data

Berdasarkan pada tujuan penelitian maka analisis data yang digunakan adalah
sebagai berikut :
1. Pendapatan Usahatani Padi

Adapun cara pengumpulan data dan pengukurannya adalah sebagai berikut :

[MI=TR-TC (Lipsey, 2000)

Keterangan :

IT = Pendapatan

TR = Total Revenue( Total Penerimaan)

TC = Total Cost (Total Biaya)

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi analisis pendapatan adalah

sebagai berikut :

a. Penerimaan Usahatani

TR=QxP (Soekartawi, 2002)

Keterangan :

TR = Penerimaan Total
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Q  =Jumlah produk yang dihasilkan
P = Harga Produk
b. Total Biaya Usahatani

TC=TFC+TVC (Pratama, 2014)

Keterangan :

TC = Biaya Total

TFC = Total Biaya tetap
TVC = Total Biaya Variabel

2. Titik Impas Usahatani Padi

Adapun cara pengumpulan data dan pengukurannya adalah sebagai berikut :

TC
BEP Harga (Rp/Kg) = ———  (Gabriel, 2016)
Y
FC
BEP (Unit) =—— (Gabriael, 2016)
P-VC
Keterangan :
BEP = Titik Breank Even Point
Y = Produksi
TC = Total Biaya
FC = Biaya Tetap
P = Harga Per Unit
vC = Biaya Variabel (Per Unit)

25



3.6 Definisi Operasional

1. Padi merupakan komoditas tanaman pangan penghasil beras yang menjadi
salah satu bahan makanan pokok Indonesia, khususnya bagian timur yang
memiliki kandungan karbohidrat tinggi juga beberapa zat gizi lainnya untuk
memenuhi kebutuhan pangan masyarakat khususnya di Desa Sendan
Kecamatan Mambi

2. Produksi adalah suatu proses mengubah bahan baku menjadi barang jadi atau
menambah nilai suatu produk agar dapat memenuhi kebutuhan masyarakat
khususnya di Desa Sendana.

3. Total biaya produksi adalah hasil penjumlahan dari biaya variabel dan biaya
tetap yang dikeluarkan secara tunai selama proses produksi untuk membeli
semua keperluan baik barang dan jasa yang akan digunakan dalam proses
produksi demi menghasilkan suatu barang

4. Penerimaan usahatani adalah hasil yang diperoleh petani dari hasil produksi
dikalikan dengan harga jual, diukur dalam satuan rupiah per tahun (Rp/th).

5. Pendapatan usahatani adalah penerimaan yang diperoleh petani setelah
dikurangi biaya produksi.

6. Titik impas adalah sebuah titik dimana biaya atau pengeluaran dan pendapatan

adalah seimbang sehingga tidak terdapat kerugian atau keuntungan.
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Letak Geografis

Secara umum, letak lokasi penelitian berada di Desa Sendana Kecamatan
Mambi Kabupaten Mamasa Provinsi Sulawesi Barat. Secara geografis Desa
Sendana terletak antara 12° 5° — 12° 50’ Lintang Selatan dan antara 2° 40’ — 3°
32 Bujur Timur. Desa Sendana merupakan salah satu desa yang ada di
Kecamatan Mambi, Kecamatan Mambi merupakan salah satu kecamatan yang ada
di Kabupaten Mamasa dan Kabupaten Mamasa merupakan salah satu dari 5
kabupaten dalam wilayah Provinsi Sulawesi Barat memanjang dari selatan ke
utara. Secara administrasi Desa Sendana berbatasan dengan wilayah-wilayah
berikut :

a) Sebelah Utara berbtasan dengan Desa Sondong Lajuk
b) Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Minanga
c) Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Rantebulahan

d) Sebelah Barat berbatasan dengan kelurahan Mambi

4.2 Kondisi Demografis

4.2.1 Jumlah Penduduk dan Pertumbuhan

Populasi penduduk di Desa Sendana diklarifikasikan ke dalam jumlah
penduduk per jiwa. Adapun jumlah penduduk di Desa Sendana dapat dilihat pada

tabel beriku :



Tabel 2 : Jumlah penduduk di Desa Sendana Kecamatan Mambi Kabupaten

Mamasa
No. Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1 Laki — laki 429 47,83
Perempuan 468 52,17
Jumlah 897 100,00

(Sumber : Kantor Desa Sendana, 2019)

Tabel 2. Menunjukkan bahwa Desa Sendana berpenduduk sebanyak 897
jiwa yang terdiri dari laki laki 429 jiwa dengan persentase 47,83 % dan
perempuan 468 jiwa dengan persentase 52,17 %. Hal ini menjelaskan bahwa di
Desa Sendana Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa jumlah penduduk dengan

jenis kelamin perempuan lebih banyak dari pada jenis kelamin laki — laki.

4.2.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Usia

Usia sering kali dijadikan patokan untuk menggambarkan produktifitas dan
berdasarkan hasil sensus penduduk sebanyak 897 jiwa, yang terbesar dalam
beberapa kelompok usia. penyebaran penduduk di Desa Sendana dapat dilihat
pada tabel berikut :

Tabel 3: Jumlah penduduk berdasarkan kelompok usia Desa Sendana Kecamatan
Mambi Kabupaten mamasa

No. | Kelompok umur (Tahun) | Jumlah (orang) Persentase (%)

1 0-6 54 6,02
2 7-12 87 9,70
3 13-18 75 8,36
4 19-25 152 16,95
5 26-40 318 35,45
6 41-55 87 9,70
7 56-65 53 5,91
8 65-75 52 5,80
9 >75 19 2,11

Jumlah 897 100,00

(Sumber : Kantor Desa Sendana, 2019)
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Tabel 3. Menunjukkan bahwa usia penduduk Desa Sendana dengan usia
yang paling banyak yaitu 26-40 sejumlah 318 orang dengan persentase 35,45 %,
sedangkan usia yang terendah yaitu usia >75 dengan jumlah 19 orang dalam

persentase sebesar 2,11 %.

4.2.3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Secara umum Desa Sendana pada umumnya bermata pencaharian sebagai
petani, namun demikian ada pula penduduk yang bekerja disektor lain. Untuk
lebih jelas kondisi mata pencaharian penduduk di Desa Sendana dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 4. Jumlah Penduduk berdasarkan mata pencaharian Desa Sendana
Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa

No. Mata pencaharian Jumlah (Orang) | Persentase (%)
1 Petani 203 64,65
2 | Pegawai PLN 11 3,50
3 | PNS 45 14,33
4 | Pedagang 16 5,10
5 Perawat swasta 2 0,64
6 | Kuli Bangunan 12 3,82
7 Guru swasta 25 7,96

Jumlah 314 100,00

(Sumber : Kantor Desa Sendana, 2019)

Tabel 4. Menujukkan bahwa mata pencaharian utama penduduk Desa
Sendana adalah petani dengan jumlah 203 jiwa dengan persentase 64,65 % jumlah
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk di Desa Sendana
menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian. Sedangkan mata pencaharian

yang paling rendah adalah Perawat Swasta.
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4.2.4 Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pembangunan pendidikan dititik beratkan pada peningkatan mutu dan
perluasan kesempatan belajar disemua jenjang pendidikan mulai dari taman kanak
— kanak sampai kepada perguruan tinggi. Upaya peningkatan pendidikan yang
ingin dicapai tersebut agar menghasilkan manusia seutuhnya, sedangkan perluasan
kesempatan belajar dimaksud agar penduduk usia sekolah setiap tahunnya
mengalami peningkatan sejalan dengan laju pertumbuhan penduduk. Tingkat
pendidikan penduduk di Desa Sendana dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 5. Jumlah Penduduk berdasarkan tingkat pendidikan Desa Sendana
Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa

No. Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 SD 289 41,46
2 SMP 159 22,81
3 SMA 209 29,99
4 DIII 9 1,29
5 S1 31 4,45
Jumlah 697 100,00

(Sumber : Kantor Desa Sendana, 2019)

Tabel 4 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan penduduk di Desa
Sendana yang tertinggi adalah tingkat tamat SD dengan 289 orang dengan
persentase sebanayak 41,46 % sedangkan tingkat pendidikan terendah yaitu DIII

sederajat dengan jumlah 9 orang dengan persentase 1,29 %.

4.2.5 Sarana dan Prasarana

Sarana adalah suatu alat yang dapat dipergunakan untuk mancapai tujuan.
Sedangkan prasarana adalah jembatan untuk menuju sarana. Ketersediaan sarana

dan prasarana tersebut tentunya akan memperlancar kegiatan masyarakat, sarana
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dan prasarana yang ada dilokasi penelitian selengkapnya dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 6. Sarana dan prasarana di Desa Sendana Kecamatan Mambi Kabupaten
Mamasa

N Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah Unit
Puskesmas
Posyandu
Gedung TK
Gedung SD

Masjid

kl‘l-hb)[\)»—t.c

| == = | DN | =

Jumlah
Sumber : Kantor Desa Sendana, 2019

Tabel 6. menunjukkan bahwa sarana dan prasarana yang ada di Desa
Sendana Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa yang terbanyak yaitu posyandu
dengan jumlah 2 unit. Sedangkan jumlah paling sedikit adalah Puskesmas,

Gedung TK, dan Gedung SD yang berjumlah 1 unit.

4.3 Kondisi Lokasi Penelitian

Di Desa Sendana Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa memiliki dua
musim yaitu musim hujan dan musim kemarau. Umumnya, musim hujan terjadi
pada bulan November hingga April, bahkan kadang hingga bulan Juni. Sedangkan
musim kemarau terjadi pada bulan Mei hingga Oktober.

Penggunaan lahan/tanah di Desa Sendana di dominasi lahan
pertanian/perkebunan yang diklasifikasikan kedalam dua kategori penggunaan
yaitu penggunaan tanah untuk sawah dan penggunaan tanah untuk kebun. Selain
itu penggunaan lahan untuk pemukiman warga dan penggunaan lahan untuk

sarana dan prasarana desa.

31



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas Responden

Identitas petani padi sawah menggambarkan keadaan dan kondisi status
petani dalam usahataninya. Identitas responden meliputi nama responden, umur,
tingkat pendidikan, lama berusaha tani, luas lahan, dan jumlah tanggungan

keluarga.

5.1.1 Usia

Usia akan sangat mempengaruhi dalam kegiatan berusahatani. hal tersebut
berhubungan dengan kemapuan bekerja dan cara berpikir petani dalam menerima
inovasi baru. Pada umumnya, petani yang berusia muda mempunyai kemampuan
fisik lebih kuat dan responsive terhadap penerapan inovasi baru dibandingkan
petani yang berumur tua. Seseorang yang lebih muda lebih cepat menerima hal —
hal baru, berani mengambil resiko yang dinamis, sedangkan seseorang yang
relative tua mempunyai kapasitas pengelolaan yang matang dan memiliki banyak
pengalaman dalm mengelola usahanya, sehingga ia sangat berhati — hati dalam
bertindak dengan hal — hal yang bersifat rasional. Adapun tingkat usia petani padi

sawah dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 7. Kisaran Usia Petani Padi Sawah di Desa Sendana Kecamatan Mambi
Kabupaten Mamasa, 2019

No. Kisaran usia Jumlah Persentase
(tahun) (orang) (%)
1 33-45 11 50
2 46-58 6 27,27
3 59-70 5 22,73
Total 22 100,00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2019

Tabel 7 menunjukkan bahwa dari jumlah responden yang sebanyak 22
orang petani padi sawah memiliki tingkat umur 33-47 tahun sebanyak 11 orang
dengan persentase 50 %, dan untuk tingkat umur 46-58 tahun sebanyak 6 orang
dengan jumlah persentase 27,27 %, sedangkan umurpaling sedikit yaitu jumlah
petani berumur 59-70 tahun yaitu sebanyak 5 orang dengan persentase 22,73 %.
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat umur yang produktif berada pada tingkat
umur 33-45 tahun dengan demikian dapat digambarkan bahwa golongan umur
petani di Desa Sendana Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa tidaklah menjadi

hambatan dalam pengembangan usahatani padi sawah di masa yang akan datang.

5.1.2 Tingkat Pendidikan

Kemajuan yang dicapai dalam segala bidang adalah hasil dari pendidikan,
bahkan dapat dikatakan bahwa taraf hidup yang rendah adalah pencerminan dari
taraf pendidikan yang rendah. Pendidikan merupakan salah satu faktor penentu
dalam pengembangan usahatani untuk memperoleh hasil yang optimal dan
pendapatan yang lebih menguntungkan.

Jenis pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan formal yang diikuti

oleh petani. Namun, tidak menutupi kemungkinan pendidikan nonformal seperti
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pelatihan, penyuluhan, magang, dan sebagainya turut berpengaruh terhadap
kemampuan petani responden. Pendidikan dapat mempenagruhi kemampuan pola
pikir petani dalam mengembangkan usahataninya, terutama dalam menyerap dan
mengadopsi teknologi usahatani baru dalam rangka pencapaian tingkat produksi
yang optimal. Semakin tinggi tingkat pendidikan formal yang pernah ditempuh
oleh petani, semakin tinggi pula tingkat pengetahuan petani terhadap teknologi.

Tingkat pendidikan petani daerah Penelitian merupakan penunjang dalam
pengembangan agribisnis usahatani padi sawah oleh karena itu klarifikasi tingkat
pendidikan responden, selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 8. Tingkat pendidikan responden petani Padi Sawah di Desa Sendana
Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa

No. | Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase
(orang) (%)
1. SD 4 18,18
2. SLTP 5 22,73
3. SLTA 13 59,09
Total 22 100,00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2019

Tabel 8. menunjukkan bahwa tingkat pendidikan petani responden, SD
sebanyak 4 orang dengan persentase 18,18 %, SLTP sebanyak 5 orang dengan
persentase 22,73 %, dan SLTA sebanyak 13 orang dengan persentase 59,09 %.
Tingkat pendidikan yang lebih tinggi merupakan indicator bagi kemajuan dalam

berbagai bidang usaha khususnya dalam bidang pertanian.

5.1.3 Jumlah Tanggungan Keluarga

Jumlah tanggungan keluarga menjadi gambaran potensi tenaga kerja yang

dimiliki keluarga petani itu, jumlah tanggungan keluarga juga akan
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mempengaruhi pendapatan dan pengeluaran keluarga petani. Adapun jumlah
tanggungan keluarga petani responden di Desa Masamba Kecamatan Masamba
Kabupaten Luwu Utara secara rinci disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 9. Jumlah Tangungan Keluarga responden petani Padi Sawah di Desa
Sendana Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa

No. | Jumlah Tanggungan Jumlah Persentase
(Orang) (orang) (%)
1 1-2 5 22,73
3-4 12 54,54
3 5-7 5 22,73
Total 22 100,00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2019

Tabel 9 menunjukkan bahwa jumlah tanggungan keluarga responden yang
terbanyak adalah tingkat tanggungan 3-4 orang yaitu sebanyak 12 orang dengan
persentase 54,54 % dan kemudian jumlah tanggungan 1-2 dan 5-7 orang yaitu
masing- masing sebanyak 5 orang dengan persentase 22,73 %. Keadaan demikian
memberikan indikasi bahwa petani responden rata — rata memiliki tanggungan
keluarga yang tidak terlalu besar sehingga merupakan bukan suatu hambatan

dalam hal pengembangan usahatani padi sawah.

5.1.4 Pengalaman Responden dalam Berusahatani

Selain  Pendidikan, pengalaman berusahatani juga mempengaruhi
keberhasilan dalam pengolahan usahatani. Semakin lama orang mengelolah
usahataninya, maka semakin bertambah banyak pengalaman yang diperoleh.
Petani yang telah lama berusahatani padi sawah memiliki pengalaman yang lebih

banyak disbanding dengan petani yang belum lama berusahatani padi sawah,
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berarti yang telah lama berusahatani padi sawah akan lebih mudah menerima
inovasi baru, selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 10. Pengalaman Berusahatani Petani Padi sawah di Desa Sendana
Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa

No. Pengalaman Jumlah Persentase
Berusahatani (Thn) (orang) (%)
1 10-23 11 50,00
24-37 6 27,27
3 38-50 5 22,73
Total 22 100,00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2019

Tabel 10. menunjukkan bahwa jumlah petani responden yang terbesar
adalah petani yang mempunyai pengalaman berusahatani padi sawah 10-23 tahun
yaitu sebanyak 11 orang dengan persentase 50, dan pengalaman berusahatani
24-37 tahun sebanyak 6 orang dengan persentase 27,27 %, sedangkan jumlah
terendah yaitu 38-50 tahun sebanyak 5 orang dengan persentase 22,73 %. Dari
data tersebut menunjukkan bahwa pengalaman merupakan suatu potensi dalam
pengembangan usahatani padi sawah di Desa Sendana Kecamatan Mambi
Kabupaten Mamasa dengan asumsi bahwa pengalaman tersebut di harapkan dapat
menamba kemampuan petani dalam bertindak secara rasional dengan tetap
memperhatikan segala resiko yang mungkin terjadi seperti pada masa lampau

yang telah dilaluinya.

5.1.5 Luas Lahan Responden
Selain tingkat pendidikan dan pengalaman berusahatani, luas lahan juga
mempengaruhi jumlah pendapatan yang diperoleh oleh responden. Semakin luas

lahan yang kelolah oleh petani, maka semakin banyak juga hasil produksi dan

36



pendapatan yang akan diperoleh. Adapun luas lahan responden usahatani padi

sawah di Desa Sendana Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa sebagai berikut :

Tabel 11. Luas Lahan Responden Usahatani Padi Sawah Di Desa Sendana

Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa

No. Luas Lahan Jumlah Persentase
(Ha) (orang) (%)
1. 0,15-0,43 12 54,55
2. 0,44-0.70 6 27,27
3. 0,73-1,00 4 18,18
Total 22 100,00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2019

Tabel 11 menunjukkan bahwa luas lahan responden terbesar ada pada 0,15-
0,43 Ha yaitu sebanyak 12 orang dengan persentase 54,55 %, dan yang kedua
yaitu 0,44-0,70 Ha sebanyak 6 orang dengan persentase 27,17 %, dan yang
terendah yaitu 0,73-1,00 Ha sebanyak 4 orang dengan persentase 18,18 %. Dari
data tersebut menunjukkan bahwa luas lahan sangat mempengaruhi jumlah produk

dan pendapatan yanag akan diperoleh oleh petani.

Berdasarkan karakteristik petani di atas yang menggambarkan tingkat
umur, pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, luas lahan dan pengalaman
berusahatani merupakan aspek ketersediaan sumber daya manusia yang ditinjau
dari ketersediaan jumlah tenaga kerja. Maksudnya bahwa kondisi umum petani
responden yang meliputi umur kondusif, pendidikan yang masih rendah, jumlah
tanggungan yang tidak terlalu menjadi beban dan pengalaman berusahatani yang
cukup lama, belum terlalu menunjang petani dalam melakukan pengembangan

usahatani padi sawah.
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5.2 Analisis Pendapatan Usahatani

Pendapatan merupakan hasil dari suatu usaha yang akan dinilai dari biaya
yang dikeluarkan dan penerimaan yang diperoleh, dengan cara penerimaan
dikurangi biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi. Pendapatan adalah
selisih antara total penerimaan dan total biaya yang dikeluarkan oleh pelaku
usahatani. Hasil analisis pendapatan usahatani Padi Sawah di Desa Sendana

Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa sebagai berikut:.
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Tabel 12. Analisis Pendapatan usahatani Padi Sawah di Desa Sendana Kecamatan

Mambi Kabupaten Mamasa
No Uraian Unit Nilai (Rp/Ha)
(Kg/Ha)
1 | Penerimaan (TR)=Y.PY
A. Produksi (Y) 4.744,19
B. Harga Produksi (PY) 3.000
Total Penerimaan Rp 14.232.570
2 | Total Biaya (TC)
A. Biaya Variabel
1. Benih 253.699,79
2. Pupuk Urea 483.298,10
3. Pupuk NPK 271.963,81
4. Pupuk ZA 130.866,81
5. Pupuk TSP 206.312,28
6. Pupuk KCL 136.821,70
7. Pestisida Decis 93.917,70
8. Pestisida DMA 174.418,60
9. Tenaga Kerja Pembibitan 195.560,25
10. Tenaga Kerja Pengolahan tanah 364.693,45
11. Tenaga Kerja Penanaman 835.095,14
12. Tenaga Kerja Pemupukan | 187.103,58
13. Tenaga Kerja Pemupukan II 187.103,58
14. Tenaga Kerja Penyemprotan | 178.294,58
15. Tenaga Kerja Penyemprotan II 178.294,58
16. Tenaga Kerja Penyiangan 285.412,25
17. Tenaga Kerja Panen Pria 664.376,33
18. Tenaga Kerja Panen Wanita 664.820,30
19. Tenaga Kerja Pengangkutan 610.042,28
Jumlah Biaya Variabel Rp 6.102.095,11
B. Biaya Tetap
1. Penyusutan Cangkul 13.159,09
2. Penyusutan Bajak 12.968,25
3. Penyusutan Sprayer 52.666,66
4. Penyusutan Parang 14.933,18
5. Penyusutan Sabit 9.388,88
6. Sewa Traktor 504.756,87
Jumlah Biaya tetap Rp 607.872,93
Total Biaya Produksi Rp 6.709.968,04
3 | Pendapatan = TR-TC (1-2) Rp 7.522.601,96

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata jumlah produksi yang

diperoleh per hektar adalah 4.744,19 kg dengan harga jual per kg adalah Rp 3.000,
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dan memperoleh penerimaan sebesar Rp 14.232.570. sedangkan untuk biaya yang
dikeluarkan sebesar Rp 6.709.968,04 dengan biaya variabel sebesar Rp
6.102.095,11 dan biaya tetap sebesar Rp 607.872,93. Sedangkan untuk
pendapatan dimana penerimaan dikurangi total biaya diperoleh pendapatan atau
keuntungan sebesar Rp 7.522.601,96 per hektar.

Besar kecilnya pendapatan usahatani padi sawah yang diterimah oleh petani
di Desa Sendana Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa dipengaruhi oleh tingkat
harga yang berlaku. Tinggi rendahnya pendapatan dipengaruhi oleh produksi dan
tingkat harga. Jika produksi dan harga jual beli semakin tinggi maka akan
meningkatkan penerimaan, dan memperoleh keuntungan yang lebih tinggi.

Dari hasil penelitian dan wawancara dengan petani, rata-rata petani
mangatakan bahwa pendapatan yang diperoleh masih rendah bahkan ada yang
sampai rugi. Untuk pendapatan sebesar Rp 7.522.601,96 adalah dengan lahan
seluas 1 ha sedangkan hanya sebagian atau sedikit petani yang memiliki luas
lahan seluas 1 ha.

Selain itu, ada juga beberapa responden yang tidak menggunakan pupuk
NPK, pupuk TSP, pupuk KCL, pestisida Decis, dan pestisida DMA alasannya
karna mereka tidak membutuhkannya karna mereka telah merasakan manfaatnya
saat menggunakan dan tidak menggunakan. Sebagian dari mereka beranggapan
bahwa usahatani padi akan lebih berkembang jika tidak menggunakannya. Tetapi
itu hanya sebagian, karna ada juga yang menggunakan dengan alasan tanaman

akan lebih berkembang dan penghasilan akan lebih meningkat.
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Untuk lebih meningkatkan pendapatan petani di Desa Sendana Kecamatan
Mambi Kabupaten Mamasa, petani membutuhkan arahan dari penyuluh dan lebih

meningkatkan penggunaan teknologi modern dalam budidaya tanaman padi.

5.3 Analisis Titik Impas Usahatani

Menurut Prasetya dan Lukiastuti (2009), analisis Titik Impas (Break Even
Point) adalah suatu analisis yang bertujuan untuk menemukan suatu titik, dalam

unit atau rupiah, yang menunjukkan biaya sama dengan pendapatan.

Keterangan :
BEP = Titik Breank Even Point (dalam harga)
Y = Produksi
TC = Total Biaya
FC = Biaya Tetap
P = Harga Per Unit
vC = Biaya Variabel (Per Unit)
FC
BEP (Unit) =—— (Gabriel, 2016)
P-VC
FC =562.318,83
P =3.000
VC =1.082,08
562.318,83
BEP (Unit) =

3.000 - 1.082,83
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562.318,83

BEP (Unit) =
1.917,17

BEP (Unit) =293,19

Dari hasil di atas dapat dilihat bahwa titik impas unit produksi adalah
293,19 kg, dalam artian petani akan mengalami titik impas jika produksi yang
diperoleh adalah sebesar 293,19 kg. Tetapi, dari tabel pendapatan dapat dilihat
bahwa jumlah produksi yang diperoleh adalah sebesar 4.744,19 kg. Dalam hal ini

petani tidak akan berada pada titik impas ataupun mengalami kerugian.

TC
BEP (Rp) = — (Gabriel, 2016)
Y
TC =5.695.954,76
Y =4.744,19
5.695.954,76
BEP (Rp) =
4.744,19
BEP (Rp) =1.200,62

Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa titik impas harga adalah sebesar Rp
1.200,62. Sama dengan titik impas unit produksi dalam artian petani akan
mengalami titik impas jika harga penjualan berada pada Rp 1.200,62. Tetapi
dilihat dari tabel pendapatan dan hasil wawancara petani mengatakan bahwa harga
jual per kilogram sebesar Rp 3.000 yang artinya petani tidak akan berada pada

titik impas atau pun mengalami kerugian.
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Gambar 2. Grafik Titik Impas (BEP)

Dari hasil diatas, dapat dilihat bahwa total biaya yang dikeluarkan per hektar
sebesar Rp 5.695.954,76. Sedangkan jumlah produksi yang di peroleh sebanyak
4.744,19 kg. Jadi setelah menjumlah semuanya titik impas yang di peroleh sebesar
Rp 1.200,62, sedangkan harga jual per unit sebesar Rp 3.000

Menurut Siregar dkk (2013), titik impas adalah keadaan yang menunjukkan
bahwa jumlah pendapatan yang diterima sama dengan jumlah biaya yang
dikeluarkan. Sedangkan menurut Rudianto (2013), titik impas adalah volume
penjualan yang harus dicapai agar tidak mengalami kerugian tetapi juga tidak
memperoleh laba sama sekali.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa titik impas adalah
volume penjualan yang terjadi dimana pendapatan yang diperoleh sama dengan
biaya-biaya yang dikeluarkan. Seperti di ketahui dari tabel diatas, bahwa titik
impas hargan penjualan yaitu Rp 1.200,62 yang artinya untuk memperoleh

keuntungan dan tidak berada pada titik impasa harga penjualan harus di atas dari
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Rp 1.200,62. Sedangkan diketahui dari tabel menunjukkan bahwa harga penjuala
yaitu Rp 3.000, jadi dalam hal ini petani tidak akan mengalami kerugian ataupun

berada pada titik impas.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasakan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Produksi Padi Sawah di Desa Sendana Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa
sebesar 4.744,19 Kg/Ha/musim dengan pendapatan rata-rata sebesar Rp
7.522.601,96 /Ha/musim.

2. Sedangkan titik impas hargan penjualan Rp 1.200,62 yang artinya untuk
memperoleh keuntungan harga penjualan padi harus di atas dari Rp 1.200,62.
Titik impas unit sebesar 293,19 kg unit, sementara hasil produksi yang
diperoleh oleh petani sebesar 4.744,19 kg unit, yang artinya petani di Desa
Sendana Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa tidak akan mengalami

kerugian ataupun berada pada titik impas.

6.2 Saran

Adapun saran — saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian
diatas yaitu pendapatan petani masih dipengaruhi oleh harga jual yang berlaku,
diharapkan adanya dukungan dan bantuan dari lembaga-lembaga pemerintah

setempat untuk membantu petani padi sawah dalam meningkatkan pendapatannya.
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Lampiran 1 : Panduan Kusioner

1. IDENTITAS RESPONDEN

a. Nama e
b. Umur e
c. JenisKelamin : [ Laki-lakiWCita
d. Pendidikan e
e. Agama Nt
f. Warga/suku e
g. JumlahTanggungan e Orang
h. PekerjaanUtama e
i. PekerjaanSampingan e
j. PengalamanBerusahatani e Tahun

A. Profil Lahan
No Lahan Luas Lahan Status

Lahan
Milik Garap Sakap

1 Lahan 1
2 Lahan 2
3 Lahan 3

B. Produktivitas Padi sawah
No ;

Padi sawah Harga jual Produksi (Kg)
Tahun 2017 Tahun 2018

1 Lahan 1
2 Lahan 2
3 Lahan 3

1. Berapa hasil produksi yang didapatkan dalam satu kali panen?
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C. Biaya Variabel Usahatani

No

Jenis

Fisik
(kg)

Harga satuan
(Rp)

Jumlah biaya
(Rp)

1

Bibit :
l.
2

Pupuk :
1. Urea
2. NPK
3. ZA
4,

5.

Pestisida :
1.
2.
3

Tenaga Kerja

1. Pembibitan

2. Pengolahan Tanah
3. Penanam
4. Pemupukan 1

5. Pemupukan 1I
6. Penyemprotan 1
7. Penyemprotan II
8. Penyiangan
9. Pengaturan Air
10. Panen (Pria)

11. Panen (wanita)
12. Pengangkutan

D. Biaya Tetap Usahatani

No

Jenis

Fisik

Harga Per Unit

Jumlah Biaya

1

Biaya Penyusutan Alat :

1. Cangkul
. Bajak

. Sparayet
. Parang

. Sabit

DN =W

W~ o

iaya Pajak

N —
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E. Penerimaan Usahatani

No Produksi Jumlah Produksi | Harga Satuan | Penerimaan
Total (kg) (Rp) (Rp)

1 Lahan 1

2 Lahan 2

3 Lahan 3

F. Pendapatan Usahatani
No Produksi Total Total Biaya Jumlah
Penerimaan

1 Lahan 1

2 Lahan 2

3 Lahan 3

Total
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Lampiran 2: Identitas Responden di Desa Sendana Kecamatan Mambi Kabupaten

Mamasa
No Nama Umur | Pendidikan Lama Luas Jumlah
responden | (Thn) Berusahatani | Lahan | Tanggung
(Tahun) (Ha) | an(Org)
1 | Bahri 43 SLTA 12 0,25 7
2 | Irhamuddin 33 SLTA 10 0,20 4
3 | Hasanuddin 43 SLTA 15 0,15 3
4 | Sudirman 45 SLTA 20 0,65 4
5 | Arif 54 SLTA 25 0,80 5
6 | Rudhi 39 SLTP 16 0,45 5
7 | Impang 66 SD 50 0,25 2
8 | Samsuddin 50 SLTP 30 0,20 3
9 | Awaluddin 43 SLTA 23 0,80 3
10 | Mahmud 49 SD 30 1,00 2
11 | Awal 35 SLTA 15 0,30 3
12 | Samir 56 SD 20 0,50 3
13 | Gunawan 45 SLTP 25 0,30 4
14 | Sahrun 45 SLTA 20 0,35 4
15 | Tajar 50 SLTA 30 0,35 4
16 | Gintar 48 SLTA 30 0,50 4
17 | Muliadi 38 SLTA 20 0,25 5
18 | Kamaruddin 68 SLTA 50 0,75 1
19 | Su’ding 63 SLTP 45 0,30 2
20 | Sampe 60 SD 45 0,50 2
21 | Sahuding 70 SLTA 50 0,50 5
22 | Rahman 38 SLTP 18 0,20 3
Jumlah 1081 - 599 955 78
Rata-rata 49,14 - 27,23 0,43

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2019
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Lampiran 3. Jumlah Hasil Produksi dan Penerimaan Petani Padi Sawah dalam
Satu Kali Panen di Desa Sendana Kecamatan Mambi Kabupaten

Mamasa

No | Uraian | Satuan | Luas | Produksi | Harga Total
Lahan (Rp/Kg) | Nilai/Penerimaan

(Ha) (Rp)
1 Gabah Kg 0,25 1.600 3.000 4.800.000
2 Gabah Kg 0,20 880 3.000 2.640.000
3 Gabah Kg 0,15 640 3.000 1.920.000
4 Gabah Kg 0,65 2.400 3.000 7.200.000
5 Gabah Kg 0,80 3.200 3.000 9.600.000
6 Gabah Kg 0,45 1.920 3.000 5.760.000
7 Gabah Kg 0,25 1.600 3.000 4.800.000
8 Gabah Kg 0,20 1.440 3.000 4.320.000
9 Gabah Kg 0,80 3.200 3.000 9.600.000
10 | Gabah Kg 1,00 3,360 3.000 10.080.000
11 | Gabah Kg 0,30 1.840 3.000 5.520.000
12 | Gabah Kg 0,50 2.240 3.000 6.720.000
13 | Gabah Kg 0,30 2.000 3.000 6.000.000
14 | Gabah Kg 0,35 2.000 3.000 6.000.000
15 | Gabah Kg 0,35 2.000 3.000 6.000.000
16 | Gabah Kg 0,50 2.400 3.000 7.200.000
17 | Gabah Kg 0,25 1.600 3.000 4.800.000
18 | Gabah Kg 0,75 2.800 3.000 8.400.000
19 | Gabah Kg 0,30 1.920 3.000 5.760.000
20 | Gabah Kg 0,50 2.240 3.000 6.720.000
21 | Gabah Kg 0,50 2.240 3.000 6.720.000
22 | Gabah Kg 0,20 1.360 3.000 4.080.000
Jumlah 9,55 44.880 66.000 134.640.000
Rata- 0,43 2040 3.000 6.120.000

rata
Rata- 4.744,19 3.000 14.232.558,14
Rata/Ha

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2019
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Lampiran 